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Abstrak

WHO pada maret 2020 menyatakan bahwa Covid 19 adalah suatu penyakit pandemi. Dampak dari SARS-COV 2 ini
termasuk pada status gizi selama pandemic covid 19.. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan
antara pola makan dan aktivitas fisik selama pandemi covid-19 dengan status gizi anak di SD Brati 01. Jenis penelitian
analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 107 siswa dengan teknik purposive
sampling. Data penelitian variabel pola makan diperoleh melalui kuesioner FFQ (Food Frequency Questionaire), variabel
aktivitas fisik diperoleh melalui kuesioner IPAQ (International Phyisical Activity Questionnaire) sedangkan variabel
status gizi dilakukan dengan standard IMT/U. Analisis data menggunakan uji Chi Square dan Regression Logistic. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara pola makan dan aktivitas fisik selama pandemi Covid
19 terhadap status gizi anak SD Brati 01. Nilai p pada pola makan memiliki nilai 0,012 yang berarti terdapat hubungan
antara pola makan terhadap status gizi dan OR (Exp. B) pola makan 3,333, maka siswa dengan pola makan sering berisiko
3,303 kali lipat untuk obesitas. Nilai p pada aktivitas fisik memiliki nilai p 0,024 yang berarti terdapat hubungan antara
aktivitas fisik terhadap status gizi dan OR (Exp.B) aktivitas fisik 0,333, siswa dengan aktivitas fisik jarang berisiko 0,333
kali lipat untuk obesitas. Saran bagi pihak institusi dengan pihak orang tua perlunya kerjasama dalam mengawasi pola
makan putra dan putrinya, selain itu orang tua juga perlu memotivasi anak untuk melakukan aktivitas fisik. Bagi siswa
penulis menyarankan untuk dapat melakukan pengendalian terhadap pola makan dan berusaha beraktivitas fisik karena
akan berdampak pada status gizi anak.

Kata kunci: Status gizi, Pola makan, Aktivitas fisik, Covid-19

Abstract

WHO in March 2020 declared that Covid 19 was a pandemic disease. The impact of SARS-CoV 2 includes nutritional
status during the covid 19 pandemic. The purpose of this study was to determine the relationship between diet and physical
activity during the covid-19 pandemic with the nutritional status of children at SD Brati 01. This type of research was
analytical observational with a cross-sectional approach. The sample is 107 students with purposive sampling technique.
The research data on dietary variables were obtained through the FFQ (Food Frequency Questionnaire) questionnaire,
physical activity variables were obtained through the IPAQ (International Physical Activity Questionnaire) questionnaire,
while the nutritional status variable was performed with BMI/U standards. Data analysis using Chi Square test and
Regression Logistics. The results showed that there was a significant relationship between diet and physical activity
during the Covid 19 pandemic on the nutritional status of SD Brati 01 children. The p-value on diet had a value of 0.012
which means that there is a relationship between diet and nutritional status and OR (Exp. B). 3,333 eating patterns,
students with frequent eating patterns are 3,303 times more likely to be obese. The p-value for physical activity has a p-
value of 0.024, which means that there is a relationship between physical activity and nutritional status and the OR (Exp.B)
of physical activity is 0.333, students with less physical activity have a 0.333-fold risk of obesity. Suggestions for the
institution and parents need to work together in monitoring the diet of their sons and daughters, besides that parents also
need to motivate children to do physical activity. For students, the author suggests being able to control eating patterns
and physical activity because it will have an impact on the nutritional status of children
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1. Pendahuluan

Covid-19 adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh SARS-Cov 19 yang dapat
menyebabkan infeksi saluran napas pada
manusia. Pada maret 2020 WHO menyatakan
bahwa Covid 19 adalah suatu penyakit
pandemi. Dampak dari SARS-COV 2 ini
termasuk pada status gizi selama pandemi
covid 19 1. Seseorang dengan kelebihan status
gizi yang tidak normal berisiko tinggi untuk
terkena Covid-19 yang lebih parah 2,

Menurut data dari covid19.patikab.go.id per
tanggal 20 Februari 2022 terkonfirmasi 153
orang positif covid-19, sembuh 57, dan
meninggal 0 orang. Pada masa pandemi covid-
19 sekarang ini, banyak kegiatan atau aktivitas
fisik yang mengharuskan kita berada di rumah
saja termasuk aktivitas pembelajaran serta
kegiatan dilakukan secara online. Hal tersebut
menjadi salah satu faktor penambahan berat
badan, berkurangnya aktivitas fisik serta pola
makan yang berlebih berhubungan kuat dengan
status gizi anak (Amirullah et al, 2020).

Status gizi anak merupakan kondisi tubuh
akibat ~ hubungan antara makanan yang
dikonsumsi dengan lingkungan. Status gizi
didapat dari penilaian antropometri, biokimia,
fisik, dan riwayat makan seseorang. Selama
pandemi covid 19 di India dilaporkan bahwa
terdapat peningkatan kelebihan berat badan
sebanyak 28% dan obesitas 23% *. Penelitian
Carmelia menyatakan  hampir setengah
responden jarang mengkonsumsi sayur, buah,
dan makanan bergizi serta vitamin selama
pandemi °. Hal berbeda di Manado hasil
penelitian selama pandemi terdapat 29
responden mengalami penurunan status gizi, 8
responden mengalami kenaikan status gizi dan
75 responden dalam status gizi tetap °

Pola makan adalah perilaku makan dan cara
menkonsumsinya sehari-hari  baik secara
kualitas maupun kuantitas ’. Penelitian di
Prancis saat pandemi dilaporkan bahwa anak
usia 5-12 tahun mengalami sebanyak 15%
mengalami kelebihan berat badan dan 9 %

menderita obesitas diakibatkan karena terjadi
peningkatan sarapan pagi sebanyak 14%,
makan siang 59%, camilan sore hari 46% dan
makan malam 14 % meningkat pada anak
dengan presentase 14% #. Pemenuhan makanan
yang baik dapat berpengaruh terhadap status
gizi anak dan pola makan yang baik dapat
meningkatkan kualitas aktivitas fisik yang baik
pula. Sebelum pandemi covid-19 siswa
mengalami  keteraturan pola makan baik
kualitas maupun kuantitas serta makan
sebanyak 3x sehari yaitu sarapan, makan siang,
dan makan malam (Hasrul et al, 2020)

Aktivitas fisik adalah pengeluaran energi
yang disebabkan oleh setiap gerakan atau usaha
tubuh °. Sekitar 90,2% orang India melakukan
aktivitas fisik selama pandemi hanya sekitar1-2
jam per hari 12, Penelitian di Brazil menyatakan
39,2% responden mengurangi aktivitas fisik
mereka dan 21,3% melakukan peningkatan
aktivitas fisik selama pandemi dan 51,8%
responden melakukan aktivitas fisik dengan
durasi pendek, 34,5% melakukan aktivitas fisik
dengan durasi sama, dan 13,7% durasi panjang
1 Aktivitas perlu dilakukan rutin 3-5 Kali
dalam seminggu minimal 30 menit °.

Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui adanya hubungan antara pola
makan dan aktivitas fisik selama pandemi
covid-19 dengan status gizi anak di SD Brati
01.
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2. Metode

Jenis penelitian analitik observasional dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah
107 siswa dengan teknik purposive sampling.
Dengan kriteria sampel adalah siswa SD Brati
01 yang datang ke sekolah saat penelitian
dilaksanakan dan bersedia menjadi responden
serta mengisi kuesioner.  Data penelitian
variabel pola makan diperoleh melalui
kuesioner FFQ (Food Frequency Questionaire),
variabel aktivitas fisik diperolenh melalui
kuesioner IPAQ (International Phyisical
Activity Questionnaire) sedangkan variabel
status gizi dilakukan dengan standard IMT/U.
Analisis data menggunakan uji Chi Square dan
Regression Logistic.

3. Hasil

Penelitian ini telah dilakukan bulan Oktober
2021 di SD Brati 01. Responden yang
memenuhi Kriteria restriksi penelitian serta ikut
dalam penelitian ini berjumlah 107 siswa.
Responden penelitian adalah siswa kelas 1-VI
di SD Brati 01. Adapun karakteristik responden
dapat dilihat pada analisis deskriptif sebagai
berikut.

Data dari tabel | menunjukkan jumlah
responden 107 siswa, dimana siswa paling
banyak kelas Il yaitu sebesar 25 siswa (23,4%)
siswa paling sedikit kelas | yaitu sebesar 10
siswa (9,3%). Siswa yang berumur 11 tahun
merupakan siswa yang paling banyak vyaitu
sebesar 27 siswa (25,2%), sedangkan umur 12
tahun merupakan umur siswa yang paling
sedikit yaitu sebesar 6 siswa (5,6%). Jenis
kelamin siswa perempuan lebih banyak
daripada laki-laki sebesar 59 siswa (55,1%),
sedangkan siswa laki-laki sebesar 48 siswa
(44,9%).

Tabel 1. Hasil uji analisis deskriptif

Karakteristik Frekuensi Persentase

Responden

1. Kelas
Kelas | 10 9,3
Kelas Il 25 23,4
Kelas 11 13 12,1
Kelas IV 21 19,6
Kelas V 15 14,0
Kelas VI 23 21,5
Total 107 99,9

2. Umur
6 Tahun 7 6,5
7 Tahun 17 159
8 Tahun 21 19,6
9 Tahun 22 20,6
10 Tahun 7 6,5
11 Tahun 27 2572
12 Tahun 6 5,6
Total 107 99,9

3. Jenis Kelamin
Perempuan 59 55 1
Laki-laki 48 44,9
Total

Sumber : Data primer,2021.

Data dari tabel 2 menunjukkan data
penelitian dimana pada variabel bebas pola
makan siswa yang memiliki pola makan jarang
sebesar 76 siswa (71%) sedangkan siswa yang
memiliki pola makan sering sebesar 31 siswa
(29%). Variabel bebas aktivitas fisik siswa
beraktivitas fisik sedang sebesar 77 siswa
(72%) sedangkan siswa yang beraktivitas fisik
ringan sebesar 30 siswa (28%). Variabel terikat
status gizi siswa yang berstatus gizi baik
sebesar 68 siswa (63,6%) sedangkan siswa
yang berstatus gizi obesitas sebesar 39 siswa
(36,4%).
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Tabel 2. Hasil uji analisis deskriptif

No. Variabel Frekuensi Persentase
Penelitian
1. Pola Makan
Jarang 76 71,0
Sering 31 29,0
Total 107 100
2. Aktivitas Fisik
Ringan 30 28,0
Sedang 77 72,0
Total 107 100
3. Status Gizi
Baik 68 63,6
Obesitas 39 36,4

Sumber : Data Primer, 2021

Tabel 3. Hasil analisis bivariat pola makan
dengan status gizi

Status Gizi
Nilai p Nilai
Baik  Obesitas  Total OR
Pola N % N % N %

Makan
Jarang 54 505 22 20,6 76 71,0

Sering 14 13,1 17 159 29 290 2

o
[
N

186'C

Total 68 63,6 39 36,4 107 100,0

Sumber : Data Primer, 2021

Data pada tabel 3 menunjukkan siswa
dengan status gizi baik yang memiliki pola
makan jarang berjumlah 54 siswa (50,5%) dan
siswa dengan status gizi baik yang memiliki
pola makan sering berjumlah 14 siswa (13,1%).
Siswa dengan status gQizi obesitas Yyang
memiliki pola makan jarang berjumlah 22
siswa (20,6%) dan siswa dengan status gizi

obesitas yang memiliki pola makan sering
berjumlah 17 siswa (15,9%). Hubungan pola
makan dengan status gizi didapatkan nilai
p=0,012 dan nilai OR variabel pola makan
menunjukan angka 2,981 yang bermakna siswa
yang memiliki pola makan jarang dibandingkan
siswa yang memiliki pola makan sering
memiliki risiko sebesar 2,981 kali lipat untuk
memiliki status gizi obesitas.

Tabel 4. Hasil analisis bivariat aktivitas fisik
dengan status gizi

Status Gizi
Nilai Nilai
Baik  Obesitas  Total p OR
Aktivitas N % N % N %
Fisik
Ringan 14 13,1 16 15,0 30 28,0

Sedang 54 50,5 23 215 77 72,0
0,024 0,373

Total 68 63,6 39 36,4107 100,0

Sumber : Data Primer, 2021

Data pada tabel 4 menunjukkan siswa
dengan status gizi baik yang beraktivitas fisik
ringan berjumlah 14 siswa (13,1%) dan siswa
dengan status gizi baik yang beraktivitas fisik
sedang berjumlah 54 siswa (92.9%). Siswa
dengan status gizi obesitas yang beraktivitas
fisik ringan berjumlah 16 siswa (15,0%) dan
siswa dengan status gizi obesitas yang
beraktivitas fisik sedang berjumlah 23 siswa
(21,5%). Hubungan aktivitas fisik dengan
status gizi didapatkan nilai p=0,024 dan nilai
OR variabel aktivitas fisik menunjukan angka
0,373 yang bermakna siswa yang beraktivitas
sedang dibandingkan dengan siswa yang
beraktivitas ringan memiliki risiko sebesar
0,373 kali lipat untuk memiliki siswa status gizi
obesitas.
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Tabel 5. Uji regresi logistik

Variabel B OR exp 95%  Sig R
bebas (B) Cl square

for
Exp
(B)

Pola 1,195 3,303 1,344 - 0,009

Makan 8,114 0,145

Aktivitas - 0,333 0,134~ 0,018

Fisik 1,100 0,825

Constant - 0,773 0,783

0,258

Sumber : Data primer,2021.

Dari hasil dari uji regresi logistik didapatkan
bahwa nilai OR (exp.B) variabel pola makan
siswa sebesar 3,303, sehingga siswa dengan
pola makan sering akan berisiko 3,303 kali lipat
dengan status gizi siswa obesitas. Nilai OR
(exp.B) variabel aktivitas fisik siswa sebesar
0,333, sehingga siswa dengan aktivitas fisik
jarang akan berisiko 0,333 kali lipat dengan
status gizi siswa obesitas.

Hasil regresi logistik pada pada pola makan
juga menunjukan nilai p = 0,009 (p < 0,05)
artinya ada hubungan pola makan dengan status
gizi siswa, sedangkan aktivitas fisik
menunjukan nilai p = 0,018 (p < 0,05) artinya
ada hubungan aktivitas fisik dengan status gizi
siswa. Nilai R square 0.145 sehingga variabel
pola makan dan aktivitas fisik memiliki
pengaruh sebesar 10,6% terhadap status gizi
siswa SDN Brati 01 dan presentase yang
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti sebesar 85,5%.

4. Pembahasan

Hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji
statistik chi square antara pola makan dengan
status gizi menunjukkan adanya hubungan
antara pola makan dengan status gizi. Siswa
dengan pola makan sering memiliki status gizi
obesitas sebesar 15,9 %. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Philippe di Prancis bahwa terdapat
hubungan antara status gizi dan pola makan
dimana terdapat peningkatan kelebihan berat

badan sebanyak 28% dan obesitas 23% dengan
kejadian pola makan sering selama pandemi 4,
Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian
Renny di Samarinda, bahwa terdapat sebanyak
59,38% memiliki frekuensi pola makan lebih
banyak dimasa pendemi, dan sebanyak 53,13%
mengalami kenaikan berat badan dengan rata-
rata 3kg disertai dengan peningkatan frekuensi
cemilan sekitar 43,75%, peningkatan frekuensi
makan sayur dan sebanyak 62,5% *2.

Perilaku makan yang sering dilakukan selama
pandemi inilah yang membentuk kebiasaan
makan anak. Status gizi anak dipengaruhi oleh
faktor lingkungan post natal, nutrisi, ekonomi,
dan status kesehatan. Oleh karena itu sangat
penting diperlukan pola makan yang benar dan
baik agar status gizi anak dapat optimal dan
tidak terjadi kelainan (Surijati et al, 2021)

Hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji
statistik chi square antara aktivitas fisk dengan
status gizi menunjukkan adanya hubungan
antara aktivitas fisik dengan status gizi. Siswa
dengan aktivitas fisik ringan memiliki status
gizi obesitas sebesar 15 %. Hasil ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
wicaksono di SDN Pacar Keling Surabaya
bahwa terdapat siswa yang mengalami gizi
berlebih disaat pandemi covid 19. Terdapat
82% siswa memperlihatkan gizi berlebih dan
18% siswa mengalami obesitas serta terdapat
hubungan antara status gizi dengan aktivitas
fisik selama pandemi 4

Penyebab dari obesitas dan masalah pada status
gizi salah satunya adalah aktivitas fisik. Selain
aktivitas fisik terdapat juga faktor lain yang
mempengaruhi, contohnya pola makan, asupan
nutrisi, jenis kelamin, maupun jenis pekerjaan
15

Regresi logistic menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pola makan
dengan status gizi. Responden dengan pola
makan sering akan berisiko 3 kali lipat
mengalami status gizi obesitas. Hasil ini sesuai
dengan teori sebelumnya bahwa pola makan
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sering atau berlebih dapat menjadi salah satu
faktor terjadinya obesitas. Energi yang masuk
dan yang keluar haruslah seimbang. Status gizi
obesitas adalah dampak kelebihan intake
dibandingkan energi yang diperlukan tubuh
sehingga dapat disimpan dalam bentuk lemak
(Evanetal, 2017). Pada penelitian juga terdapat
hubungan antara aktivitas fisik dengan status
gizi dimana responden dengan aktivitas fisik
ringan akan berisiko 0,3 kali lipat mengalami
status gizi obesitas. Hasil ini sesuai dengan
penelitian bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara status gizi terhadap tingkat
aktivitas fisik. Hal tersebut juga sejalan dengan
hasil riset sebelumnya bahwa status gizi
seseorang dapat dipengaruhi oleh aktivitas fisik
yang dilakukannya. Dengan kata lain semakin
rendahnya aktivitas fisik maka tinggi pula
resiko berat badan berlebih *'.

Pada penelitian ini penulis mendapatkan
keterbatasan yaitu seperti pola makan dan
aktivitas fisik pada penelitian ini dilakukan
menggunakan kuesioner yang bersifat report by
parent yang berarti jawaban dari Kkuesioner
adalah dari orangtua sehingga mengurangi
keakuratan. Pengukuran ini dilakukan dengan
desain cross sectional dimana observasi
dilakukan dalam satu waktu sehingga hanya
dapat membuktikan keadaan pada saat itu juga
serta perubahan pada waktu ke waktu tidak
dapat diamati. Saat dilakukan pengambilan
data, responden tidak semuanya hadir sehingga
jumlah responden cukup terbatas dalam
penelitian ini

5. Kesimpulan

Terdapat hubungan yang bermakna antara pola
makan dan aktivitas fisik selama pandemi
Covid 19 terhadap status gizi anak SD Brati 01.
Siswa dengan pola makan sering berisiko untuk
mengalami  obesitas. Mengendalikan pola
makan dan berusaha beraktivitas fisik dapat
berdampak pada status gizi anak.
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